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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan
perempuan dalam perwujudan pembangunan desa di tiga desa yaitu desa Buluh

Duri, Parsihotangan, dan Sawah Lamo.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang disajikan dengan
menggunakan karakteristik komunal yang dikemukakan oleh Eagly dan Karau
(2002) dan pendekatan pembangunan yang dikemukakan oleh Rachmawati, et al
(2015) untuk menjawab pertanyaan penelitian bagaimana kepemimpinan
perempuan dalam perwujudan pembangunan desa di desa Buluh Duri, Sawah

Lamo, dan Parsihotangan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Karakteristik kepemimpinan perempuan komunal yang kuat
mempengaruhi pendekatan pembangunan berbasis aset di Desa
Buluh Duri, Sawah Lamo, dan Parsihotangan.

b. Karakteristik kepemimpinan perempuan komunal yang Kkuat
memiliki pengaruh dalam pembangunan berbasis gender di Desa
Buluh Duri, sedangkan karakteristik komunal yang kuat pada
kepala Desa Parsihotangan dan Sawah Lamo tidak mempengaruhi
pembangunan berbasis gender

c. Karakteristik kepemimpinan perempuan komunal yang Kkuat

memiliki pengaruh dalam pembangunan berbasis infrastruktur di
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Desa Buluh Duri, dan karakteristik komunal yang kuat pada
kepala Desa Parsihotangan dan Sawah Lamo tidak mempengaruhi
pembangunan berbasis infrastruktur di Desa tersebut.

d. Desa Buluh Duri dapat dikategorikan sebagai desa Maju karena
desa tersebut mampu menghidupi masyarakatnya sendiri dengan
mengembangkan potensi atau sumber daya ekonomi yang terdapat
di desa tersebut. Sedangkan Desa Parsihotangan dan Desa Sawah
Lamo dikategorikan sebagai Desa Tertinggal dikarenakan desa
tersebut masih memprioritaskan pembangunan berbasis aset untuk

mendukung aktivitas masyarakat sehari — hari.

7.2 Saran

Saran yang dapat diusulkan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian di atas, yaitu

a. Berdasarkan temuan, desa Buluh Duri, Parsihotangan, dan Sawah
Lamo sebaiknya melaksanakan program pelatihan non tradisional
untuk memberdayakan perempuan di wilayah masing — masing
desa.

b. Desa Parsihotangan dan Sawah Lamo sebaiknya lebih aktif
meningkatkan kegiatan dan program pembangunan berbasis
infrastruktur dan tidak hanya berfokus pada pembangunan

berbasis aset.
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